BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari pembahasan tentang kata suap-menyuap perspektif Imam Asy-
Syaukani dan relevansinya terhadap pemahaman masyarakat modern,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Kata 1343 Dalam Q.S Al-Bagarah 188 merujuk pada
tindakan menyuap hakim dengan harta untuk memperoleh
keuntungan yang tidak sah. Kata <aidl Dalam Q.S Al-Maidah 42
dapat diartikan sesuatu yang haram atau tidak halal, termasuk suap.
Kata ini digunakan untuk menggambarkan perilaku orang-orang
yang suka memakan harta yang haram, yang dapat mencakup suap

dan bentuk-bentuk lain dari ketidakadilan. Kata &y Dalam Al-

maidah ayat 62, dapat diartikan sebagai harta haram, termasuk suap.
Dalam Al-maidah ayat 63, kata suht juga disebutkan dalam konteks
orang-orang yahudi yang suka memakan harta haram. Kata 44
Dalam An-naml 35-36, terdapat kata hadiah, ayat tersebut
membahas tentang hadiah yang dikirimkan oleh ratu Balqgis kepada
sulaiman. Nabi sulaiman menolak hadiah tersebut karena ia
menganggap bahwa pemberian itu mempunyai maksud lain, yaitu

untuk melunakkan hatinya dan mengalihkan perhatiannya dari

dakwah. J.laub o I3t 558W Dalam At-taubah 34 maknanya adalah
"memakan harta orang dengan cara yang batil. Kata by mencakup

segala bentuk pengambilan harta orang lain tanpa hak, termasuk
suap.
Relevansinya terhadap pemahaman di era masyarakat modern :

Q.S Al-Bagarah/ 2 : 188 : Al-Bagarah ayat 188 menckankan
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pentingnya integritas, kejujuran, dan larangan melakukan praktik suap
dalam aspek kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang menggunakan
sistem hukum secara formal tapi tidak adil untuk menguasai aset,
menindas pihak yang lemah dan mengamankan kepentingan pribadi atau
kelompok. Dengan memahami dan mengamalkan ayat ini, masyarakat
modren dapat membangun sistem yang lebih adil, trasparan, dan
berintegritas serta meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap
pentingnya integritas dan keadilan. Q.S Al-Maidah/ 5 : 42 : Al-Ma'idah
ayat 42 menekankan pentingnya berlaku adil dalam memutuskan perkara
dan tidak dipengaruhi oleh berita bohong atau kepentingan pribadi.
Selain itu, ayat ini juga mengajarkan untuk berhati-hati dalam bergaul
dengan orang-orang yang tidak dapat dipercayai. Q.S Al-Maidah/ 5 : 62-
63 : Fenomena korupsi dan suap yang tidak dipedulikan dapat
menyebabkan kerusakan besar pada masyarakat dan Negara. Ketika
korupsi dan suap dibiarkan tanpa tindakan tegas, maka akan
menciptakan budaya korupsi yang meluas dan merusak tatanan sosial,
ekonomi, dan politik. Q.S An-Naml/ 27 : 35-36 : Etika kepimpinan
integritas tak tergoyahkan, Nabi Sulaiman menolak suap terselubung dari
Ratu Balgis. Ini adalah contoh integritas moral dan spiritual dari seorang
pemimpin. Dalam era modern, banyak pemimpin tergoda oleh uang,
fasilitas, dan pengaruh politik. Q.S At-Taubah/ 9 : 34 : scbagai
Peringatan, mengancam orang-orang yang memakan harta secara batil dan
menghalangi jalan Allah, serta memperingatan mereka akan azab yang
pedih di hari akhir. Peringatan ini menekankan pentingnya menggunakan
kekuasaan dan harta dengan bijak dan adil, serta tidak menyalahgunakan
posisi dan kemampuan untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian,
ayat ini memberikan pelajaran bagi umat Muslim untuk selalu berhati-

hati dalam menggunakan kekuasaan dan harta, serta menjalankan amanah
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dengan penuh tanggung jawab dan integritas.

B. SARAN:

L.

Pendidikan dan penyadaran masyarakat : diperlukan pendidikan
dan penyadaran masyarakat tentang bahaya suap-menyuap dan
dampaknya terhadap masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui
program-program pendidikan dan kampanye anti-suap.
Pengembangan sistem anti-korupsi : pemerintah dan lembaga
terkaid perlu mengembangkan sistem anti-korupsi yang efektif
dan transparan untuk mencegah terjadinya suap dan korupsi.
Penelitian lanjutan : diperlukan penelitian lanjutan tentang
penafsiran  kata suap-menyuap menurut ulama lain dan
relevansinya terhadap pemahaman masyarakat modern, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
masalah suap.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan sudp di masyarakat. Penafsiran Imam Asy-
Syaukani memberikan renungan terhadap diri kita sendiri untuk

selalu ingat dan berbuat adil terhadap segala kehidupan sehari-ha
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